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5.KISI-KISI WAWANCARA

Sumber Variable Indikator
Guru Pemanfaatan a. Pemanfaatan media whatsapp
media b.Jumlah grup yang dimiliki
WhatsApp c. Keunggulan whatsapp
oleh guru d. Kekurangan whatsapp

e. Kendala dalam pemanfaatan media whatsapp
f. Solusi dalam mengatasi kendala pemanfaatan
media whatsapp

Peserta | Pemanfaatan a. Pemanfaatan media whatsapp
Didik media b. Keunggulan whatsapp
WhatsApp c. Kekurangan whatsapp
oleh peserta d.Kendala dalam pemanfaatan media whatsapp
didik e. Solusi dalam mengatasi kendala pemanfaatan

media whatsapp

6. KISI-KISI OBSERVASI
Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp Pada Pembelajaran IPS Masa Pandemi
Covid-19 di Sekolah Dasar Negeri

Membuat Group Belajar

Memasukkan Peserta didik

Membuat Absensi Online

Membuat Jadwal dan Rencana Belajar

Penyampaian Materi Terstruktur

Cek Tugas yang disampaikan Peserta Didik

Rekapitulasi Presensi Aktif

Penilaian Hasil Belajar Peserta didik

Laporan Kegiatan Belajar




7.HASIL OBSERVASI
a. Guru Kelas V

NO. | Komponen Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan
1. Aspek a. Guru menyiapkan Peneliti melihat guru
Perencanaan bahan  ajar  atau menyiapkan bahan
rencana perencanaan ajar sebelum
pembelajaran  (RPP) melakukan kegiatan
Daring. pembelajaran.
b. Guru menentukan Peneliti menemukan
jadwal dan Rencana jadwal dan rencana
Pembelajaran. pembelajaran  yang
c. Guru membuat group dibuat oleh guru.
belajar dengan Peneliti menemukan
menggunakan ada group belajar
WhatsApp. WhatsApp. yang
d. Guru menyiapkan sudah dibuat oleh
bahan untuk guru.
pembelajaran metode Peneliti melihat guru
daring. meyiapkan  bahan
e. Guru  memasukkan ajar berupa video.
peserta didik untuk Peneliti menemukan
mengikuti proses guru telah
pembelajaran daring. memasukkan peserta
f. Guru membuat didik ke dalam
absensi online. group WhatsApp.
Peneliti melihat
bahwa guru
menyiapkan absensi
online yang nanti
akan disebarkan ke
group WhatsApp.
2. Aspek a. Keterampilan ~ guru | 1.) Peneliti melihat
Pelaksanaan dalam membuka guru membuka
pelajaran. kelas dengan
1.) Membuka kelas mengirimkan
pembelajaran ucapan salam
daring  dengan sebelum kegiatan
salam dimulai. pembelajaran
2.) Guru 2.) Peneliti melihat
memberikan guru memberikan
aturan yang harus instruksi  kegiatan
dipenuhi sebelum apa Yyang akan
kegiatan belajar dilakukan.
dimulai. 3.) Peneliti melihat
3.) Guru guru dalam

11



menyampaikan

pelaksanaan

materi menyampaikan
menggunakan materi
pembelajaran pembelajaran
daring secara dengan terstruktur
terstruktur. di dalam group
WhatsApp.
b. Persiapan metode | 1.) Peneliti melihat
pembelajaran daring. bahwa guru
1.) Guru sudah menentukan materi
menentukan sesuai dengan
materi. capaian yang ingin
2.) Guru dicapai sesuai
mempelajari hal- dengan buku guru
hal yang perlu dan siswa.
disampaikan. 2.) Peneliti melihat
mempelajari materi
atau hal-hal akan
disampaikan
kepada peserta
didik.

c. Pelaksanaan metode
pembelajaran daring.

c. Peneliti menemukan
guru melaksanakan

1.) Guru pembelajaran daring
menyampaikan dengan
materi memanfaatkan
menggunakan WhatsApp.
pembelajaran IPS 1.) Peneliti melihat
daring  melalui guru menyampaikan
media materi pembelajaran
WhatsApp. dengan
2.) Guru menggunakan

memberikan WhatsApp  berupa
kesempatan video.
kepada anak 2.) Peneliti
didik jika ada menemukan  guru
materi yang memberikan
belum dipahami, kesempatan kepada
maka dapat peserta didik dengan
mengirimkan cara  mengirimkan
ikon bentuk icon gambar tunjuk
tunjuk tangan tangan atau bisa
kepada gurunya langsung  personal
sebagai  bentuk chat ke gurunya.
ingin bertanya.

Aspek a. Guru memberikan |a. Peneliti melihat guru

12



Penutup latihan soal/ tugas memberikan  tugas
kepada peserta didik. kepada peserta
. Guru menutup didik, yang
pembelajaran  daring dikirimkan ke group
pembelajaran Daring. WhatsApp.
Guru melakukan |b. Peneliti melihat guru
kegiatan mengirimkan menutup
bentuk jempol yang pembelajaran
tersedia di dalam fitur daring.
aplikasi ~ WhatsApp Peneliti menemukan
sebagai bentuk guru menggunakan
apresiasi dalam icon pada WhatsApp
kegiatan- kegiatan berupa jempol atau
pembelajaran  yang pun sticker sebagai
dilakukan. apresiasi kepada
peserta didik yang
telah melaksanakan
kegiatan
pembelajaran.
Evaluasi . Guru memeriksa |a. Peneliti melihat guru
tugas yang memeriksa tugas
disampaikan peserta peserta didik yang
didik. dikirimkan  dalam
. Rekapitulasi presensi bentuk foto kedalam
aktif. group  WhatsApp
. Penilaian hasil belajar maupun  personal
peserta didik. chat.

. Guru membuat
laporan kegiatan
belajar.

. Peneliti melihat guru

merekapitulasi

presenti kedalam
bentuk fisik rekap
dari absensi online
yang melalui group

WhatsApp.

Peneliti melihat
group  melakukan
penilai atas tugas
yang telah
dikerjakan, baik
berupa penilaian

sikap, kognitif dan
juga psikomotor dan
memasukkannya
kebuku analisis nilai
siswa.

d. Peneliti melihat guru

13
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membuat  laporan
kegiatan belajar.

b. Guru Kelas VI

NO. | Komponen Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan
1. Aspek a. Guru menyiapkan Peneliti melihat guru
Perencanaan bahan ajar atau rencana menyiapkan bahan ajar
perencanaan sebelum  melakukan
pembelajaran  (RPP) kegiatan pembelajaran.
Daring. Peneliti  menemukan

b. Guru menentukan jadwal dan rencana
jadwal dan Rencana pembelajaran yang
Pembelajaran. dibuat oleh guru.

c. Guru membuat group Peneliti  menemukan
belajar dengan ada group belajar
menggunakan WhatsApp yang sudah
WhatsApp. dibuat oleh guru.

d. Guru menyiapkan Peneliti melihat guru
bahan untuk meyiapkan bahan ajar
pembelajaran  metode berupa video.
daring. Peneliti  menemukan

e. Guru memasukkan guru telah
peserta didik untuk memasukkan  peserta
mengikuti proses didik ke dalam group
pembelajaran daring. WhatsApp.

f. Guru membuat absensi Peneliti melihat bahwa
online. guru menyiapkan

absensi online yang
nanti akan disebarkan
ke group WhatsApp

2. Aspek a. Keterampilan guru 1.) Peneliti melihat
Pelaksanaan dalam membuka guru membuka
pelajaran. kelas dengan

1) Membuka kelas mengirimkan
pembelajaran ucapan salam
daring dengan sebelum  kegiatan

salam dimulai. pembelajaran.

2.) Guru memberikan
aturan yang harus

dipenuhi  sebelum
kegiatan  belajar
dimulai.

3.) Guru
menyampaikan
materi

menggunakan

2.) Peneliti melihat
guru memberikan
instruksi  kegiatan
apa Yyang akan
dilakukan.

3.) Peneliti melihat
guru dalam

pelaksanaan
menyampaikan
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pembelajaran

materi

daring secara pembelajaran

terstruktur. dengan terstruktur
di dalam group
WhatsApp.

b. Persiapan metode 1.) Peneliti melihat
pembelajaran daring. bahwa guru
1.) Guru sudah menentukan materi

menentukan materi. sesuai dengan

2.) Guru mempelajari capaian yang ingin

hal-hal yang perlu dicapai sesuai

disampaikan. dengan buku guru
dan siswa.

2.) Peneliti melihat

mempelajari materi
atau hal-hal akan
disampaikan
kepada
didik.

peserta

c. Pelaksanaan ~ metode

pembelajaran daring.

1.) Guru
menyampaikan
materi
menggunakan
pembelajaran IPS
daring melalui
media WhatsApp.

2.) Guru memberikan
kesempatan
kepada anak didik
jika ada materi

c. Peneliti

menemukan

guru melaksanakan

pembelajaran  daring
dengan memanfaatkan

WhatsApp.

1) Peneliti melihat
guru menyampaikan
materi pembelajaran
dengan
menggunakan
WhatsApp berupa
video.

2) Peneliti menemukan

yang belum guru  memberikan

dipahami, maka kesempatan kepada

dapat peserta didik

mengirimkan ikon dengan cara

bentuk tunjuk mengirimkan icon

tangan kepada gambar tunjuk

gurunya sebagai tangan atau bisa

bentuk ingin langsung personal
bertanya. chat ke gurunya.

Aspek a. Guru memberikan | a. Peneliti melihat guru

Penutup latihan  soal/ tugas memberikan tugas

kepada peserta didik. kepada peserta didik,

b. Guru menutup yang dikirimkan ke
pembelajaran  daring group WhatsApp.
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pembelajaran daring. . Peneliti melihat guru
. Guru melakukan menutup pembelajaran
kegiatan mengirimkan daring.
bentuk jempol yang Peneliti  menemukan
tersedia di dalam fitur guru menggunakan
aplikasi WhatsApp icon pada WhatsApp
sebagai bentuk berupa jempol atau
apresiasi dalam pun sticker sebagai
kegiatan- kegiatan apresiasi kepada
pembelajaran yang peserta didik yang
dilakukan. telah  melaksanakan
kegiatan
pembelajaran.

4. Evaluasi . Guru memeriksa tugas Peneliti melihat guru
yang disampaikan memeriksa tugas
peserta didik. peserta didik yang

. Rekapitulasi  presensi dikirimkan dalam
aktif. bentuk foto kedalam
Penilaian hasil belajar group WhatsApp
peserta didik. maupun personal chat.

. Guru membuat laporan | b. Peneliti melihat guru
kegiatan belajar. merekapitulasi presenti

kedalam bentuk fisik
rekap dari  absensi
online yang melalui
group WhatsApp.
Peneliti melihat group
melakukan penilai atas
tugas yang telah
dikerjakan, baik berupa
penilaian sikap,
kognitif  dan  juga
psikomotor dan
memasukkannya
kebuku analisis nilai
siswa.

. Peneliti melihat guru
membuat laporan
kegiatan belajar.

c.Siswa

NO. | Komponen | Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan

1. Aspek a. Siswa menyiapkan | a. Peneliti melihat siswa

Perencanaan headphone yang menyiapkan menyiapkan
tersedia paket dan headphone dan buku
jaringannya  serta paket agar lebih
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buku paket agar
lebih memahami
materi.

Siswa mengisi absen
online

. Peneliti

memahami materi.
melihat  siswa
mengisi absensi online.

Aspek
Pelaksanaan

Siswa memblas
salam dari guru saat
pembelajaran di
mulai dari
WhatsApp.

Siswa mematuhi
aturan yang harus
dipenuhi  sebelum
kegiatan belajar
dimulai.

Siswa melihat dan
mendengarkan
catatan yang ditulis
di grup WhatsApp
serta voice note guru

Peneliti melihat siswa
memblas salam dari guru
saat pembelajaran  di
mulai dari WhatsApp.

Peneliti melihat siswa
mematuhi aturan yang
harus dipenuhi sebelum
kegiatan belajar dimulai.

Peneliti  melihat siswa
melihat dan
mendengarkan catatan
yang ditulis di grup
WhatsApp serta voice

note guru tentang materi
yang akan di pelajari.

tentang materi yang Peneliti  melihat siswa
akan di pelajari. membaca, serta
d. Siswa melihat, mendengarkan materi
membaca, serta menggunakan
mendengarkan pembelajaran IPS daring
materi melalui media WhatsApp.
menggunakan Peneliti melihat siswa
pembelajaran  IPS mengambil  kesempatan
daring melalui untuk menanyakan materi
media WhatsApp. yang belum dipahami, dan
e. Siswa mengambil mengirimkan ikon bentuk
kesempatan  untuk tunjuk tangan kepada
menanyakan materi gurunya sebagai bentuk
yang belum ingin bertanya.
dipahami, dan
mengirimkan  ikon
bentuk tunjuk
tangan kepada
gurunya sebagai
bentuk ingin
bertanya.
Aspek a. Siswa menerima Peneliti  melihat siswa
Penutup latihan soal atau menerima latihan  soal
tugas di grup atau tugas di grup
WhatsApp. WhatsApp.
b. Siswa melihat guru |b. Peneliti melihat siswa
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melakukan salam

penutupan dan
menjawab salam
penutupan

pembelajaran daring
setelah memberi
tugas.

Siswa melihat guru
melakukan kegiatan
mengirimkan bentuk
jempol dalam fitur
aplikasi WhatsApp
sebagai bentuk
apresiasi dalam
kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang
selesai dilakukan
dan membalas
dengan emot atau
sticker yang lainnya.

menjawab salam
penutupan pembelajaran
daring setelah memberi
tugas.

Peneliti  melihat siswa
membalas mengirimkan
bentuk jempol emot atau
sticker yang lainnya
dalam  fitur  aplikasi
WhatsApp sebagai bentuk
apresiasi dalam kegiatan
pembelajaran yang selesai
dilakukan.

Evaluasi

. Siswa memeriksa

tugas yang
disampaikan  oleh
guru dan memulai

mengerjakan.

. Mengirim tugas
sesuai dengan
jadwal yang
diberikan.

Peneliti  melihat siswa
memeriksa tugas yang
disampaikan oleh guru
dan memulai
mengerjakan.

Peneliti  melihat eserta
didik yang mengirimkan
tugas dalam bentuk foto
kedalam group WhatsApp
maupun personal chat
atau ada yang langsung
menyerahkan tugas secara
langsung.
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8.HASIL WAWANCARA
a. Guru Kelas V Oleh Ibu Fatmawati, S. Pd
- Garis besar pembahasan mengenai pemanfaatan WhatsApp dalam
proses pembelajaran, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:
(1). Bagaimana kesan ibu ketika menggunakan media WhatsApp di tengah
pembelajaran IPS saat ini?

”Kegiatan pembelajaran IPS daring yang dilakukan sesuai dengan
surat Edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah, menuntut kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan mandiri di rumah, penggunaan WhatsApp
yang bisa dijangkau oleh semua kalangan, terutama saya sebagai pengajar.
WhatsApp sangat membantu ibu dalam proses pembelajaran. Aplikasi
yang dihadirkan sangat mudah digunakan, ramah, praktis dan tidak banyak
langkah yang harus dilakukan ketika menggunakannya.”

(2). Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS
yang ibu lakukan dengan memanfaatkan media WhatsApp?

”Langkah pelaksanaan pembelajaran WhatsApp, sebenarnya harus
di persiapkan terlebih dahulu yaitu dengan pembuatan RPP online yang
diberlakukan di tengah pandemi. Dalam RPP kita harus merancang proses
pembelajaran sedemikian rupa ajar materi yang akan disampaikan lebih
mudah untuk dipahami. Dimulai dari pendahuluan, pelaksanaan (inti)
sampal penutup. Biasanya saat kegiatan pelaksanaan ibu terlebih dahulu
menyiapkan materi berupa video pembelajaran dan materi berbentuk pdf
serta menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik.”

(3). Bagaimana cara ibu untuk pengorganisasian setiap mata pelajaran
pada media WhatsApp khususnya pelajaran IPS?

Biasanya di dalam kelas V ini, pengorganisasiannya saya
menggunakan satu grup, yang di dalamnya terdapat saya, peserta didik dan
guru bidang studi lainnya seperti guru Agama dan PJOK.

- Garis besar pembahasan mengenai keunggulan dan kekurangan
pemanfaatan WhatsApp, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:
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(4). Bagaimana pendapat Ibu mengenai penggunaan WhatsApp dalam
pembelajaran IPS dibandingkan dengan aplikasi lainnya?

“Ibu belum pernah menggunakan aplikasi lainnya selain WhatsApp
ini untuk media pembelajaran. Ibu melohat aplikasi lainnya lebih ribet dan
untuk WhatsApp ibu lebih merasakan penggunaannya tidak ribet, semua
bisa mengakses dan WhatsApp juga menghadirkan fitur seperti bisa
melakukan pengiriman gambar, voice note (berbagi suara), berbagi
dokumen dan banyak lagi yang bisa ibu gunakan dalam pembelajaran dan
mampu membantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran online ini.”

(5). Fitur apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran daring
dengan memanfaatkan media WhatsApp ini?

“Dalam penggunaan WhatsApp biasanya ibu menggunakan fitur
foto, video, dokumen, group WhatsApp, voice note, dan call (telpon)
secara langsung. Biasanya fitur foto digunakan untuk pengiriman tugas
peserta didik, fitur video, dokumen ibu gunakan untuk memberikan materi
ajar yang sebelumnya ibu buat di dalam RPP online 1 lembar. Sedangkan
group WhatsApp ibu gunakan untuk mengkoordinasi peserta didik, seperti
absen, tugas, pemberian materi ajar, konfirmasi tugas, maupun diskusi
bersama.”

(6). Apakah fitur WhatsApp vyang tersedia sangat membantu
mengoptimalisasi dalam proses pembelajaran IPS?

“Berbicara mengenai mengoptimalisasi proses pembelajaran di
tengah pandemi, tentu jauh sekali dengan kata optimal tetapi sangat
membantu dalam pembelajaran online saat ini. Setidaknya sebagai pihak
sekolah atau pengajar, ibu selalu berusaha memberikan pengajaran yang
baik dan efektif saat ini. Penggunaan WhatsApp yang ibu gunakan saat ini
dengan berbagai fitur yang ada dan dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran sangat membantu”

- Garis besar pembahasan mengenai faktor pendukung dan kendala dalam
pemanfaatan WhatsApp sebagai media pembelajaran, yang dimana

pertanyaannya sebagai berikut:
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(7). Apa saja faktor pendukung dari pemanfaatan WhatsApp dalam
pembelajaran IPS?

“Faktor pendukung dari pemanfaatan WhatsApp sebagai media
pembelajaran IPS ini, terutama di kelas V adalah sarana dan fasilitasnya
seperti handphone, belum semua peserta didik memiliki handphone
walaupun bukan milik pribadi. Orang tua mereka masih menggunakan
handphone yang belum bisa menggunakan WhatsApp, tapi untungnya
masih ada teman teman yang tinggal disekitar rumah (tetangga), maka
mereka bisa belajar secara bersamaan”

(8). Apa saja faktor penghambat terhadap pemanfaatan WhatsApp sebagai
media pembelajaran IPS?

“Dalam penggunaan WhatsApp faktor penghambat menurut ibu
yang paling mengganggu adalah sinyal, tidak jarang karena gangguan
sinyal peserta didik terlambat dalam mengumpulkan tugas. Kedua peserta
didik sulit memahami materi ajar yang diberikan. Ketiga kurangnya
interaksi peserta didik dengan guru”

- Garis besar pembahasan mengenai solusi pemanfaatan WhatsApp dalam
pembalajaran, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:

(9). Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan pemanfaatan

WhatsApp sebagai media pembelajaran IPS?

“Untuk mengantisipasinya pertama ibu menambah waktu
pengerjaan dan pengumpulan tugas. Untuk siswa yang sulit memahami
materi ibu memberikan materi yang lebih mudah dipahami Kurangnya
interaksi tentu berpengaruh juga maka sesekali ibu akan telpon atau video
call dan melakukan interaksi langsung ketika peserta didik datang
kesekolah untuk mengantar tugas atau mengembalikan buku tema sesuai

intruksi guru”
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b. Guru Kelas VI oleh Ibu Butet S. Pd.
- Garis besar pembahasan mengenai pemanfaatan WhatsApp dalam proses
pembelajaran, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:

(1). Bagaimana kesan ibu ketika menggunakan media WhatsApp di tengah
pembelajaran IPS saat ini?

”Kegiatan pembelajaran IPS daring yang dilakukan sesuai dengan
surat Edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah SE No 4 Tahun 2020,
menuntut kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mandiri di rumabh,
penggunaan WhatsApp yang bisa dijangkau oleh semua kalangan,
terutama saya sebagai pengajar. WhatsApp sangat membantu ibu dalam
proses pembelajaran. Aplikasi yang dihadirkan sangat mudah digunakan,
ramah, praktis dan tidak banyak langkah yang harus dilakukan ketika
menggunakannya.”
(2). Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS
yang ibu lakukan dengan memanfaatkan media WhatsApp?

”Langkah pelaksanaan pembelajaran WhatsApp, sebenarnya harus
di persiapkan terlebih dahulu yaitu dengan pembuatan RPP online yang
diberlakukan di tengah pandemi. Dalam RPP kita harus merancang proses
pembelajaran sedemikian rupa ajar materi yang akan disampaikan lebih
mudah untuk dipahami. Dimulai dari pendahuluan, pelaksanaan (inti)
sampal penutup. Biasanya saat kegiatan pelaksanaan ibu terlebih dahulu
menyiapkan materi berupa video pembelajaran dan materi berbentuk pdf
serta menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik. Biasanya ibu mengirimkan
absen berupa list grup dan mengunggah materi dan LKPD tersebut ke
dalam group WhatsApp, selanjutnya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya jika ada kesulitan, peserta didik untuk
langsung mengirimkannya melalui group WhatsApp maupun personal
chat.”
(3). Bagaimana cara ibu untuk pengorganisasian setiap mata pelajaran
pada media WhatsApp khususnya pelajaran IPS?
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Biasanya di dalam kelas V ini, pengorganisasiannya saya
menggunakan beberapa grup WhatsApp sesuai dengan mata pelajarannya
agar tidak bercampur materinya. Misalnya pembelajaran IPS saya
membuat nama grup dengan mapel IPS dan didalam grup saya akan
memasukkan materi pembelajaran IPS dan tugas-tugas setiap mata
pelajaran berlangsung.

- Garis besar pembahasan mengenai keunggulan dan kekurangan
pemanfaatan WhatsApp, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:
(4). Bagaimana pendapat Ibu mengenai penggunaan WhatsApp dalam

pembelajaran IPS dibandingkan dengan aplikasi lainnya?

“Ibu belum pernah menggunakan aplikasi lainnya selain WhatsApp
ini untuk media pembelajaran. Ibu melohat aplikasi lainnya lebih ribet dan
untuk WhatsApp ibu lebih merasakan penggunaannya tidak ribet, semua
bisa mengakses dan WhatsApp juga menghadirkan fitur seperti bisa
melakukan pengiriman gambar, voice note (berbagi suara), berbagi
dokumen dan banyak lagi yang bisa ibu gunakan dalam pembelajaran dan
mampu membantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran online ini.”

(5). Fitur apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran daring
dengan memanfaatkan media WhatsApp ini?

“Dalam penggunaan WhatsApp biasanya ibu menggunakan fitur
foto, video, dokumen, group WhatsApp, voice note, dan call (telpon)
secara langsung. Biasanya fitur foto digunakan untuk pengiriman tugas
peserta didik, fitur video, dokumen ibu gunakan untuk memberikan materi
ajar yang sebelumnya ibu buat di dalam RPP online 1 lembar. Sedangkan
group WhatsApp ibu gunakan untuk mengkoordinasi peserta didik, seperti
absen, tugas, pemberian materi ajar, konfirmasi tugas, maupun diskusi
bersama. Selanjutnya call (telpon) biasanya ibu gunakan untuk
menghubungi peserta didik menanyakan tugas, kabar dan yang paling
penting untuk menanyakan perkembangan anak selama belajar di rumah

kepada orang tua atau wali murid.”
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(6). Apakah fitur WhatsApp vyang tersedia sangat membantu

mengoptimalisasi dalam proses pembelajaran IPS?

“Berbicara mengenai mengoptimalisasi proses pembelajaran di
tengah pandemi, tentu jauh sekali dengan kata optimal tetapi sangat
membantu dalam pembelajaran online saat ini. Setidaknya sebagai pihak
sekolah atau pengajar, ibu selalu berusaha memberikan pengajaran yang
baik dan efektif saat ini. Penggunaan WhatsApp yang ibu gunakan saat ini
dengan berbagai fitur yang ada dan dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran sangat membantu. Pembelajaran jarak jauh mengharuskan
seluruh kegiatan untuk belajar dirumah tapi dengan adanya WhatsApp ibu
bisa mengajar walaupun jarak jauh, dengan mengirim materi pembelajaran
berbentuk video pembelajaran, pdf dan Lembar Kerja Peserta Didik .”

- Garis besar pembahasan mengenai faktor pendukung dan kendala dalam
pemanfaatan WhatsApp sebagai media pembelajaran, yang dimana
pertanyaannya sebagai berikut:

(7). Apa saja faktor pendukung dari pemanfaatan WhatsApp dalam

pembelajaran IPS?

“Faktor pendukung dari pemanfaatan WhatsApp sebagai media
pembelajaran ini, terutama di kelas VI adalah saran dan fasilitasnya seperti
handphone, alhamdulillah untuk di kelas ibu semua semua peserta didik
sudah memiliki handphone walaupun bukan milik pribadi melain milik
orang tua dan juga kakak mereka. Selain itu ketersediaan kuota dan sinyal
sangat mempengaruhi proses pembelajaran.”

(8). Apa saja faktor penghambat terhadap pemanfaatan WhatsApp sebagai

media pembelajaran IPS?

“Dalam penggunaan WhatsApp faktor penghambat menurut ibu
yang paling mengganggu adalah sinyal, tidak jarang karena gangguan
sinyal peserta didik terlambat dalam mengumpulkan tugas. Kedua peserta
didik sulit memahami materi ajar yang diberikan. Ketiga kurangnya
interaksi peserta didik dengan guru. Pembelajaran dalam jaringan
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merupakan hal baru untuk anak, yang biasanya bertatap muka, Kini
dilakukan secara online, mandiri di rumah
- Garis besar pembahasan mengenai solusi pemanfaatan WhatsApp dalam
pembalajaran, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:
(9). Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan pemanfaatan
WhatsApp sebagai media pembelajaran IPS?

“Untuk mengantisipasinya pertama ibu menambah waktu pengerjaan
dan pengumpulan tugas. Untuk siswa yang sulit memahami materi ibu
memberikan materi yang lebih mudah dipahami Kurangnya interaksi tentu
berpengaruh juga maka sesekali ibu akan telpon atau video call dan
melakukan interaksi langsung ketika peserta didik datang kesekolah untuk

mengantar tugas atau mengembalikan buku tema sesuai intruksi guru.
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a. Peserta Didik

- Garis besar pembahasan mengenai pemanfaatan WhatsApp dalam
proses pembelajaran, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:

(1) Apa saja media aplikasi yang sering kamu gunakan dalam
pembelajaran IPS?

“Media yang digunakan selama proses pembelajaran di rumah atau
online, menggunakan whatsapp dan juga fitur-fiturnya seperti foto, video,
voice note, video call. Terkadang saya sering melihat materi IPS yang
belum dipahami di youtube, untuk mencari hal-hal yang belum diketahui”.
(2) Bagaimana pelaksanna pembelajaran IPS yang dilakukan guru kamu

saat menggunakan WhatsApp?

“Pelaksanaan pembelajaran dengan mengggunakan WhatsApp ini
diawali dengan menyapa mengucapkan salam, menanyakan kabar,
melakukan absen, pemberian materi pembelajaran oleh wali kelas biasanya
berupa video pembelajaran, pdf, selanjutnya mengerjakan evaluasi materi
pembelajaran. Pengumpulan tugas-tugas biasanya dalam bentuk foto atau
datang kesekolah langsung sesuai jadwal yang ditentukan.”

(3). Berapa lama dalam sehari kamu mengakses WhatsApp untuk
pembelajaran IPS?

“Dalam 1 hari menggunakan media WhatsApp, kira-kira 2- 3 jam.
Kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan WhatsApp seperti
menerima materi pembelajaran yang diberikan pada saat proses
pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan di group WhatsApp,
bertanya dengan guru dan teman melalui personal chat dan melakukan
komunikasi dengan teman-teman. Biasanya saya melakukan tugas saat
materi yang kurang dipahami saya menunggu orang tua atau kakak sedang
dirumah.”

Garis besar pembahasan mengenai keunggulan dan kekurangan
pemanfaatan WhatsApp, yang dimana pertanyaannya sebagai berikut:
(4) Bagaimana pendapat kamu tentang penggunaan WhatsApp dalam

pembelajaran IPS?
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“Belajar dengan whatsapp menurut saya sangat mudah. Tugas bisa
dikumpulkan hanya berbentuk foto dan tidak perlu ke sekolah, kecuali ada
jadwal untuk pertemuan langsung. WhatsApp sangat membantu saya
dalam proses pembelajaran online atau jarak jauh ini, tidak ribet, tidak
membutuhkan banyak kuota, tapi kalau download video kadang lumayan
besar sampai ratusan Mb, untuk foto dan pdf itu sedikit kecil dan
penggunaannya juga mudah.”

(5). Fitur apa saja yang sering kamu gunakan dalam proses pembelajaran

IPS?

“Fitur yang biasa digunakan dalam pembelajaran adalah group
WhatsApp. Group WhatsApp sangat diperlukan untuk pemberiaan tugas,
absen kehadiran, penyebaran informasi dan bertanya jika ada materi yang
belum diketahui. Saya juga sering menggunakan personal chat ke guru
atau teman-teman, biasanya jika ke guru saya gunakan untuk mengirimkan
tugas secara personal sedangkan personal chat untuk teman kadang saya
gunakan untuk menanyakan materi atau tugas saat saya kurang
memahaminya, terkadang setelah membahas pembelajaran saya
menanyakan keadaan mereka, bercanda dan lainnya.”

(6). Menurut kamu, manfaat atau kelebihan apa yang dirasakan ketika
proses pembelajaran IPS dilakukan dengan media WhatsApp?
“Dengan menggunakan whatsapp memudahkan berkomunikasi dan

berbagi informasi walaupun tidak bisa bertatap muka langsung dengan

guru dan teman. Tidak mengeluarkan banyak biaya untuk menggunakan

WhatsApp. WhatsApp lebih mudah, bisa gunakan dimana saja, kadang

hanya terkendala oleh jaringan dari kartu paket, bisa menyimpan foto,

video dan pdf yang telah dikirim, banyak pilihan fitur yang bisa digunakan
seperti video call, chat, telpon dan lainnya,.”

- Mengenai faktor pendukung dan kendala dalam pemanfaatan WhatsApp
sebagai media pembelajaran

(7). Bagaimana perasaan kamu ketika megikuti proses pembelajaran IPS

dengan dengan WhatsApp?
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“Ketika menggunakan whatsapp pada saat pembelajaran IPS ini saya
sangat karena mudah memahaminya, walaupun jarak jauh atau
pembelajaran online. Tetapi saya semangat dalam belajar, contohnya
seperti perhatian dan juga semangat yang diberikan guru, ketika kami
selesai mengerjakan tugas dan mengirimkannya, ibu selalu mengirimkan
sticker lucu, ucapan terima kasih dan juga semangat untuk kami terus
belajar walaupun tidak tatap muka secara langsung”

(8). Hambatan apa yang sering muncul ketika kamu menggunakan

WhatsApp dalam pembelajaran IPS?

“Hambatan yang sangat dirasakan adalah interaksi yang kurang,
kesulitan dalam memahami pembelajaran, tugas yang diberikan terlalu
banyak dan terkadang ada materi yang belum dipahami sepenuhnya,
memori hp yang penuh karena secara otomatis file atau dokumen yang di
share seperti foto, video, dan juga pdf berdownload hal ini membuat hp
menjadi lambat, serta gangguan sinyal.”

- Mengenai solusi pemanfaatan WhatsApp dalam pembalajaran:
(9). Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan yang dirasakan dalam
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran?

“Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang sering adalah
sulit mengerti materinya, biasanya saya akan mencari di buku atau Google
apa arti dari materi tersebut. Dan biasanya jika saya tidak mengetahuinya
juga, saya akan bertanya kepada orang tua, kakak atau keluarga yang
lainnya. Jika memang belum juga memahaminya saya akan bertanya
kepada wali kelas melalui personal chat. Kemudian untuk memori
biasanya harus menghapus terlebih dahulu foto atau file lama yang tidak
terpakai agar ada ruang untuk menerima pesan selanjutnya, selanjutnya

untuk sinyal biasanya menunggu sampai ada sinyal atau meminta hotspot”.
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